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Sebelumnya disebutkan,
jumlah korban mencapai
tujuh orang yang merupakan
para prajurit tamtama TNI
anak buah AAP yang se-
muanya pria.

Kepala Penerangan (Ka-
pen) Komando Cadangan
Strategis TNI-AD (Kostrad)
Kolonel Inf Hendhi Yustian
menerangkan bahwa setelah
yang bersangkutan menye-
rahkan diri dan diserahkan
ke Denpom Jaya/1 Tange-
rang, saat ini terus dilakukan

pemeriksaan. "Kan prosedur.

pemeriksaan harus ditanya
dulu kondisinya, apakah
sehat dan apakah sedang
tidak tertekan,” ujarnya.

Hingga tadi malam, belum
diumumkan hasil peme-
riksaan terhadap Lettu AAP.
Bagaimana kronologi ko-
mandan Baterai C Batalyon
Artileri Pertahanan Udara
(Yonarhanud)1/Purwa Bajra
Cakti/ Divisi Infantri Kostrad
itu diduga melakukan pele-
cehan seksual juga belum
bisa diungkap.

Tapi, kasus dugaan pele-
cehan seksual tersebut di-
pastikan telah naik status
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Kasus Pelecehan Seksual
Lettu AAP Masuk Penyidikan

dari penyelidikan ke penyi-
dikan. "Ini masih disebut
pelecehan seksual ya, nanti
setelah pemeriksaan, mung-
kin bisa diketahui,” jelasnya.

Dia mengatakan, jumlah
korban juga belum diketahui
dengan pasti. "Kami masih
menelusuri berapa jumlah
korban yang sebenarnya,”
urainya.

Yang pasti, TNI berupaya
untuk mencegah kejadian
yang sama terulang. Kewas-
padaan terhadap terjadinya
pelecehan seksual perlu
ditingkatkan. "Kami harus
waspada soal ini,” papar Hen-
dhi kepada Jawa Pos kemarin.

Sementara itu, pengamat
militer ISESS Khairul Fahmi
mengatakan bahwa pele-
cehan seksual di lingkungan
instansi seperti TNI, Polri,
dan ASN itu memang sering
terjadi. Terkait kejadian di
TNI, sejak era kepemimpinan
Panglima TNI Marsekal Hadi
Tjahjanto diinstruksikan
untuk memberikan saiiksi
yang tegas. "Entah pelecehan
seksual berbeda jenis atau
sesama jenis,” paparnya.

Panglima TNI Laksamana
Yudo Margono juga sempat
memberikan peringatan
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keras terhadap prajurityang
melakukan pelecehan sek-
sual. Meski begitu, memang
perlu diakui sulit mendeteksi
adanya pelecehan seksual.
"Karena ini biasanya terjadi
diruang privat dan tersem-
bunyi,” urainya. Apalagi bila
pelecehan dilakukan di
lingkunganyang menjunjung
hierarki.

Dia mengatakan, yang
melakukan senior atau atas-
annya, tentunya sulit dideteksi.
"Karena itu, kuncinya pe-
ningkatan pengawasan untuk
mendeteksi penyimpangan
semacam ini,’ ujarmya.

Menurut dia, kondisi ter-
sebut merupakan tantangan
bersama, tapi TNI pasti
mampu untuk mengatasi
semua itu. "Kuncinya penga-
wasan ditingkatkan, sanksi
harus keras dan membuat
jera,’ paparnya. (idr/c7/ttg)

JDIH Sekretariat DPRD Kota Salatiga, JL. Letjend SukowatNo 51 Kota Salauga Telp (0298) 326674, Fax.(0298) 326674,




